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[Deep Learning in the Arabic languague learning curriculum : An Analytical Study at the Integrated Islamic Junior High School (SMPIT) of Utsman Bin Affan Islamic Boarding School,  

                     

 

 Tulangan, Sidoarjo.] 

Syifa Shobrina1) Khizanatul hikmah*2) 
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 Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Sidoarjo  

2) Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Sidoarjo 

Email: khizanatul.hikmah@umsida.ac.id1) Abstract: 

                         Arabic language learning requires an innovative approach so that students do not merely memorize, but are able to understand the material in depth through the implementation of deep learning within the 

Merdeka Curriculum.  

                     

 

 This study aims to examine the implementation of deep learning in the Merdeka Curriculum in Arabic language learning 

                         as well as to identify the factors involved in the learning process using this approach. The research was conducted at SMPIT Utsman bin Affan Tulangan Sidoarjo. A descriptive qualitative method was 

employed, with data collected through in-depth interviews with several informants, participatory observation, and documentation.  

                     

 
    

 

 
 

 



 

 Data analysis was carried out through data reduction, data presentation, and conclusion drawing, following the model proposed by Miles and Huberman. The results indicate that the implementation of deep learning in 

the Arabic language learning curriculum helps educators present learning materials in a more contextual and adaptive manner, while also enhancing students’ motivation and understanding of vocabulary, language 

structures, and Arabic language skills. The use of deep learning in the Arabic curriculum has the potential  to become an innovative learning approach that is relevant to technological developments and contemporary 

educational needs. 

 Keyword: Deep Learning, Independent Curicculum, Arabic Language 

Abstrak : Pembelajaran bahasa Arab memerlukan pendekatan yang inovatif agar peserta didik tidak hanya menghafal, tetapi mampu memahami materi secara mendalam melalui penerapan deep learning dalam kurikulum 

merdeka. 

                         Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi deep learning dalam kurikulum merdeka pada pembelajaran bahasa Arab serta faktor apa saja yang ada pada  proses pembelajaran melalui 

pendekatan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di SMPIT Utsman bin Affan Tulangan Sidoarjo. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif, teknik pengumpulan data yang digunakan 

wawancara mendalam ke beberapa informan, observasi partisipatif dan dokumentasi , serta menggunakan teknik analisisnya adalah dengan cara mereduksi menyajikan data dan penarikan kesimpulan  dalam penelitian 

menggunakan  Miles dan Huberman.  

                     

 

 Hasil dari penelitian ini ialah implementasi deep learning dalam kurikulum pembelajaran bahasa Arab mampu membantu pendidik d alam menyajikan materi secara lebih kontekstual dan adaptif, serta meningkatkan 

motivasi dan pemahaman siswa terhadap kosakata, struktur bahasa, dan keterampilan berbahasa Arab. Penggunaan deep learning dalam kurikulum bahasa Arab berpotensi menjadi inovas i pembelajaran yang relevan 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan. 

                          

Keyword :Pembelajaran Mendalam, Kurikulum Merdeka, Bahasa Arab 

 I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses pengubahan yang dilalui oleh manusia baik secara individu maupun kelompok melalui kegiatan pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan pembentukan karakter untuk 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta diwariskan dari generasi ke generasi. Pendidikan memiliki peranan penting dalam memajukan suatu bangsa dan negara dengan mencerdaskan generasi penerus agar mampu 

menghadapi tantangan zaman. Oleh karena itu, lembaga pendidikan dituntut untuk mempersiapkan berbagai komponen pendukung pembelajaran, seperti kurikulum, tenaga pendidik, bahan ajar, sarana prasarana, serta 

pendekatan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan peserta didik[1]. Bahasa menjadi salah satu media utama yang digunakaan manusia untuk memenuhi berbagai kepentingan dalam kehidupan, baik dalam 

bidang pendidikan, administrasi, politik, ekonomi maupun transaksi sosial[2].Sebagai sarana komunikasi, bahasa berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan gagasan, pikiran dan informasi antar individu. Dalam konteks 

global, bahasa Arab memiliki posisi strategis sebagai salah satu bahasa internasional yang berpengaruh besar dalam bidang pendidikan, keagamaan sosial, dan budaya.[3] Pembelajaran bahasa Arab merupakan proses 

yang menuntut pemikiran dan pemahaman yang sistematis, mencakup aspek tata bahasa (nahwu shorof), fonologi (ashwat) dan pengusaan kosa kata.[4] Selain itu , pembelajaran bahasa Arab juga melibatkan empat 

keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut memerlukan perencanaan serta penyusunan materi  yang tepat agar proses pembelajaran berlangsung secara 

efektif dan kondusif.[5] 

Adapun pembelajaran bahasa Arab pada periode terakhir mengalami perkembangan yang pesat.[6] sejalan dengan meningkatnya kebutuhan akan penguasaan bahasa Arab baik dalam konteks pendidikan, keagamaan, 

maupun globalisasi. Perkembangan ini ditandai dengan pembaruan kurikulum, pemanfaatan teknologi digital, serta penerapan berbagai pendekatan dan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan kontekstual. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pendekatan pembelajaran juga mengalami perubahan. Salah satu pendekatan yang saat ini banyak dikembangkan  

dalam dunia pendidikan adalah pendekatan Deep Learning. Deep learning dalam konteks pendidikan tidak hanya dimaknai sebagai teknologi kecerdasan buatan, melainkan sebagai pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pada pemahaman mendalam, berpikir kritis, reflektif, kolaborasi kreativitas, kemandirian serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan. Pendekatan deep learning hadir untuk memfasilitasi pemahaman 

konseptual yang lebih tinggi dengan mendorong  siswa untuk mengaitkan kosa kata dengan pengalaman dan nilai-nilai di kehidupan nyata[7] Juga, peserta didik didorong untuk aktif mengeksplorasi konsep, menganalisis 

permasalahan, serta mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing proses berpik ir siswa agar mencapai pemahaman yang komprehensif dan berkelanjutan. Ada  

                     

 

 tiga konsep utama deep learning dalam pembelajaran yang saling terintegrasi, 

                         yaitu pembelajaran mindful  (sadar penuh),   

                     

 

 meaningful (bermakna), dan joyful (menyenangkan). 

                         [8] 

Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, Kurikulum Merdeka menyediakan berbagai peluang pembelajaraan, memberi kebebasan kepada guru dan siswa untuk mengeksplor materi dengan cara menarik dan fokus 

pada hal-hal penting dalam membangun karakter peserta didik.[9] Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, penguatan karakter melalui Profil Pelajar Pancasila, serta 

pembelajaran yang bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata. Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, pendekatan Deep Learning dan Kontekstual Learning menjadi dua pendekatan yang relevan untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran. Deep learning merupakan pendekatan yang menekankan kemampuan pada pemahaman mendalam, koneksi antar konsep, serta kemampuan peserta didik untuk mengaplikasikan 

pengetahuan secara bermakna dalam kehidupan nyata[10]. Sedangkan kontekstual learning, peserta didik didorong untuk menghubungkan materi yang dipelajari di kelas dengan pengalaman sehari-hari, lingkungan 

sosial serta permasalahan nyata yang mereka hadapi. Dengan demikian pembelajaran lebih bermakna, aplikatif dan mudah dipahami. Pembelajaran bermakna memungkinkan peserta didik terlibat secara aktif dalam 

kegiatan yang berkaitan langsung dengan materi pembelajaran sehingga mereka dapat membangun pemahaman secara mandiri berdasarkan pengalaman belajar yang didapatkan.[11] 

Perpaduan antara deep learning dan kontekstual learning dalam kurikulum merdeka menjadi strategi pembelajaran yang saling melengkapi.  

                     

 

 Deep learning memberikan kedalaman pemahaman dan penguatan kemampuan berfikir kritis, sementara kontekstual learning memberikan relevansi dan kebermaknaan materi pembelajaran. Kombinasi kedua 

pendekatan ini sejalan dengan prinsip kurikulum merdeka yang menekankan pembelajaran diferensiatif, reflektif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi peserta didik secara utuh. Dengan demikian, penerapan 

pendekatan deep learning dan kontekstual learning dalam kurikulum pembelajaran bahasa Arab menjadi sangat penting. 

                         Pendekatan ini tidak hanya membantu peserta didik memahami kaidah dan kosakata bahasa Arab secara mendalam, tetapi juga mampu mengaplikasikan bahasa Arab serta relevansinya dengan kebutuhan 

peserta didik di era kurikulum merdeka. 

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Nasrullah dengan judul “Implementasi Pembelajaran Deep Learning dalam Meningkatkan Kemampuan Mahārah Qirā’ah di Pondok Pesantren Al-Kausar 

Srengat Blitar” menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran deep learning mampu meningkatkan kemampuan mahārah qirā’ah peserta didik. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa proses  pembelajaran tidak 

hanya berfokus pada kegiatan membaca dan menerjemahkan teks, tetapi diarahkan pada penggalian makna, pemahaman yang mendalam, serta penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam teks bacaan ke dalam 

kehidupan sehari-hari[12].Hasil penelitian Yoyon Mahardika, Christian Arief Jaya yang berjudul “Persepsi  

                     

 

 Guru Terhadap Implementasi Deep Learning sebagai Pembelajaran Berbasis Pemahaman Konseptual di Sekolah 

                          Dasar” Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memandang deep learning sebagai pendekatan pembelajaran  

                     

 
    

 

 
 

 



 

 yang menekankan pemahaman konsep secara mendalam dan keterlibatan aktif siswa. 

                         Namun, pemahaman guru masih terbatas dan penerapannya belum optimal karena kurangnya pelatihan yang memadai[13].Hasil penelit ian Isma Mardlatika Rahman,  

Haikal Akhtar Haniffm Asna Taqiyyahm Iffa Rousyana dengan judul “Penerapan  

                     

 

 Pendekatan Deep Learning dalam Pembelajaran Bahasa Arab melalui Metode Ceramah di MAN 1 

                         Semarang” Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi deep learning dalam metode ceramah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemahaman konseptual, dan minat belajar 

siswa.[14] Adapun novelty penelitian ini terletak pada penekanan kajian terhadap penerapan deep learning dalam kurikulum pembelajaran bahasa Arab di SMPIT/Pondok pesantren Utsman bin Affan Tulangan, Sidoarjo. 

Fenomena ini masih relatif jarang dibahas secara komprehensif dalam penelitian terdahulu, khususnya yang menyoroti dinamika peserta didik dalam menghadapi tuntutan belajar yang tinggi serta permasalahan 

motivasi.  

SMPIT Utsman Bin Affan merupakan salah satu pondok pesantren yang sudah menerapkan kurikulum merdeka dengan pendekatan deep learning khususnya pada pembelajaran bahasa Arab dengan berbagai metode. 

Dimana pondok pesantren tersebut memiliki program unggulan yaitu kelas bahasa Arab Internasional yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab , adapun sekolah tersebut di desain dengan 

mengembangkan kurikulum yang memaksimalkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,  

                     

 

 berilmu, bertanggung jawab, berakhlak mulia, 

                         berjiwa pemimpin serta rasionalis. Melihat dari latar belakang masalah, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana implementasi pembelajaran Bahasa Arab berbasis Deep Learning dalam Kurikulum 

Merdeka di SMPIT Utsman Bin Affan. Penelitian ini difokuskan pada bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran tersebut serta faktor pendukung dan penghambat dalam implementasinya. 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas peneliti akan melakukan penelitian di SMPIT Utsman Bin Affan dengan judul penelitian  

“Deep learning dalam kurikulum pembelajaran bahasa Arab : Studi analisis di SMPIT Utsman Bin Affan Tulangan Sidoarjo” 

II.METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini berfokus pada pemahaman makna, persepsi, serta konteks sosial yang melibatkan partisipan dalam situasi penelitian, berbeda dengan metode 

kuantitatif yang lebih mengutamakan pengukuran dan analisis data numerik.[15]   

                     

 

 melalui wawancara 

                         terbuka  dengan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru Bahasa Arab , serta beberapa siswa kelas VII SMPIT Utsman Bin Affan dengan pedoman semiterstruktur untuk menggali persepsi 

informan mengenai penerapan deep learning dalam pembelajaran bahasa Arab. Data sekunder diperoleh melalui observasi non-partisipatif untuk mengamati secara langsung pelaksanaan pembelajaran di kelas yang 

berkaitan dengan penerapan deep learning, analisis dokumen seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), modul ajar Kurikulum Merdeka, perangkat pembelajaran, serta dokumentasi pendukung lainnya guna 

melengkapi dan memperkuat data hasil wawancara dan observasi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, yaitu observasi untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran Bahasa Arab berbasis mendalam, wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, 

waka kurikulum, guru bahasa arab, serta beberapa siswa untuk memperoleh informasi mengenai pengalaman informan, persepsi, serta hasil dari pendekatan ini.[16] dokumentasi  untuk memperkuat data lapangan 

seperti RPP, materi ajar, catatan hasil belajar dan foto kegiatan pembelajaran, serta triangulasi data guna meningkatkan validitas dan keabsahan data penelitian.Teknik analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama, 

yaitu reduksi data dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan tujuan penelitian, penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif yang sistematis, serta tahap terakhirnya adalah yang induktif berdasarkan 

temuan empiris dan interpretasi terhadap konteks pembelajaran. Kemudian hasil analisis ini diverifikasi secara berulang untuk  memastikan konsistensi dan keabsahan data.[17] penarikan kesimpulan berdasarkan temuan 

penelitian yang telah diverifikasi. Berikut merupakan bagan alur penelitian 

III.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, pendekatan deep learning sangat relevan karena pembelajaran bahasa menuntut pemahaman struktur, makna, dan penggunaan bahasa dalam konteks yang nyata. Pembelajaran 

Bahasa Arab tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga keterampilan berbahasa seperti menyimak, berbicara, membaca, menulis yang membutuhkan latihan berkelanjutan dan pemahaman mendalam.  

                     

 

 Pendekatan deep learning dalam pembelajaran Bahasa Arab di pondok pesantren atau sekolah Islam dapat diterapkan melalui perencanaan pembelajaran yang berorientasi pada pemahaman konsep, penggunaan 

metode pembelajaran aktif, serta pemanfaatan media pembelajaran yang mendukung keterlibatan peserta didik. Pendekatan ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar, kemandirian, serta kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

Pembelajaran Bahasa Arab berbasis deep learning dalam Kurikulum Merdeka menunjukan bahwasannya pendekatan ini menciptakan pembelajaran yang bermakna, relevan, dan berorientasi pada pemahaman mendalam. 

                         Pendekatan ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran, sementara guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing dan mengarahkan proses berpikir siswa. Pada 

pembahasan ini, peneliti akan menjelaskan mengenai penerapan kurikulum merdeka di SMPIT Utsman bin Affan. 

Implementasi Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Deep Learning di SMPIT Utsman Bin Affan 

Penerapan pembelajaran mendalam tidak dapat dilaksanakan secara langsung. Guru perlu terlebih dahulu mengenali karakteristik masing-masing siswa, menetapkan tujuan pembelajaran yang jelas, serta merancang 

keterkaitan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari.[18] Selain itu guru juga dituntut untuk memilih strategi, metode dan media pembelajaran yang sesuai agar proses belajar dapat berlangsung secara efektif dan 

bermakna. Adapun fokus dari penelitian ini dilihat dari perencanaan, pelakasanaan serta evaluasi . 

Perencanaan 

Tahap perencanaan implementasi Deep Learning dalam kurikulum pembelajaran bahasa Arab di SMPIT Utsman bin Affan. Pada tahap ini para guru khususnya guru bahasa Arab agar menyusun skema pembelajaran yang 

tidak sekedar memuat uraian materi, tetapi juga mencakup perumusan pertanyaan pemantik, pemilihan metode pembelajaran yang relevan, serta penyediaan sumber belajar yang bervariasi.[19] Fokus utama pada 

tahap ini adalah menyiapkan seluruh komponen sekolah agar siap dalam mengimplementasikan pendekatan ini. Diantaranya adalah : 

Pelatihan Guru 

Rancangan Kurikulum 

Penyusunan RPP/Modul Ajar 

Persiapan sarana dan prasarana 

Kepala sekolah SMPIT Utsman bin Affan menyiapkan beberapa guru dari segi kualitas dan kuantitas. Guru menjadi faktor yang sangat menentukan dalam peningkatan mutu pembelajaran. Oleh karena itu, proses 

pembelajaran perlu dirancang secara sistematis agar mampu menghasilkan capaian belajar sesuai dengan yang diharapkan.[20] para guru juga mengikuti pelatihan-pelatihan atau mengikuti akreditasi kurikulum merdeka  

yang diadakan oleh dinas pendidikan, pelatihan ini bertujuan untuk memastikan para guru siap dan mampu mengimplementasikan pendekatan deep learning dengan baik. Adapun waka kurikulum berperan dalam 

 
    

 

 
    

 

 
    

 

 
 

 

   



merancang pelaksanaan kurikulum, termasuk untuk menentukan jumlah jam pelajaran, dan media pembelajaran. Sedangkan guru merancang kegiatan yang mendorong siswa untuk berdiskusi, menganalisis teks, 

memecahkan masalah sederhana, serta mempraktikkan bahasa Arab dalam situasi sehari-hari juga  menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) yang disesuaikan dengan pedoman kurikulum merdeka. Sekolah 

juga menyediakan fasilitas yang dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran seperti proyektor, modul ajar, dan buku ajar.  

Implementasi 

Fokus pada tahap ini adalah bagaimana pendekatan deep learning ini diterapkan di kelas, khususnya pada mata pelajaran Bahasa Arab.  

Proses Pembelajaran 

Metode Pembelajaran 

Penggunaan Media Pembelajaran 

Kegiatan di Luar Kelas 

Tahap implementasi merupakan fase dimana gagasan yang telah dirancang dalam perencanaan diwujudkan menjadi aktivitas pembelajaran yang nyata didalam kelas.[21] Pada tahap ini guru bahasa Arab 

mengimplementasikan strategi, metode, dan media pembelajaran yang telah ditetapkan untuk menciptakan proses belajar yang terarah dan bermakna. Pembelajaran bahasa Arab di SMPIT Utsman bin Affan dirancang 

agar lebih praktis dan menyenangkan. Guru lebih banyak melakukan praktik daripada hanya memberikan materi teoritis. Guru bahasa Arab menggunakan berbagai metode seperti metode ceramah,  

                     

 

 dialogic learning, dan metode collaborative learning. 

                         Para guru juga memanfaatkan media pembelajaran seperti papan tulis, proyektor, dan gambar-gambar yang menarik, hal ini membuat siswa lebih aktif dan tidak mudah bosan. Selain belajar dikelas, sekolah 

juga mengadakan kegiatan diluar kelas untuk mendukung peningkatan kemampuan berbahasa Arab, seperti kegiatan muhadatsah serta muhadhoroh yang diadakan setiap hari minggu pagi. Kegiatan ini sesuai dengan 

konsep Mindful Learning karna melibatkan kesadaran siswa terhadap proses berpikir, penggunaan bahasa, dan refleksi diri dalam pembelajaran secara kontekstual dan reflektif memberikan kesempatan siswa untuk 

mempraktikan langsung apa yang telah dipelajari.[22] 

Evaluasi 

Hasil dari pendekatan pembelajaran berbasis deep learning secara umum menunjukkan dampak yang positif. Evaluasi dilakukan berdasarkan wawancara dengan berbagai pihak, seperti kepala sekolah, waka kurikulum, 

guru bahasa Arab serta beberapa siswa. Hasil evaluasi diantaranya sebagai berikut : Peningkatan Kualitas Pembelajaran  

Respon dan Peningkatan Siswa 

Dampak pada guru 

Kepala sekolah dan wakil kurikulum di SMPIT Utsman bin Affan  menyatakan bahwa penerapan deep learning dalam Kurikulum Merdek a pada pembelajaran bahasa Arab telah memberikan hasil yang baik, meskipun 

belum sempurna terjadi peningkatan dalam pembelajaran. Beberapa siswa kelas VII setelah di wawancara, mengklaim adanya peningkatan kemampuan bahasa Arab dengan cukup baik, terutama karena adanya  

beberapa metode yang dipakai salah satunya yaitu Pembelajaran Kolaboratif (Collaborative learning) karna dengan adanya kegiatan diskusi, peserta didik dapat memperdalam pemahaman bersama, menumbuhkan sikap 

saling menghargai perbedaan perspektif, serta melatih keterampilan berkomunikasi dan menyimak secara empatik.[23] Diskusi juga berfungsi sebagai sarana meluruskan kesalahpahaman dan memperkaya wawasan.. 

Adapun dampak pada guru yakni dituntut agar lebih kreatif dalam merancang modul ajar, tujuan serta alur pembelajaran guna meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pada mata 

pelajaran bahasa Arab. 

Faktor Penghambat dan Pendukung dalam menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis Deep Learning Pada Pembelajaran Bahasa Arab di SMPIT Utsman Bin Affan 

            Penerapan pembelajaran mendalam bukanlah hal yang sederhana. Dalam praktiknya guru sering menghadapi berbagai hambatan dikelas, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, padatnya tuntutan materi, 

serta sarana dan prasarana yang belum sepenuhnya mendukung. Kondisi tersebut sering kali mendorong guru kembali pada pendekatan konvesional, yakni berfokus pada pencapaian target materi tanpa memberikan 

ruang yang cukup bagi peserta didik untuk memahami dan memaknai pembelajaran secara optimal [24]. Usaha yang dilakukan oleh lembaga pendidikan dalam perubahan pendekatan pembelajaran yang diterapkan 

dalam aktivitas belajar mengajar tentu terdapat kelebihan dan kekurangan .Adapun faktor penghambat dan pendukung diantaranya sebagai berikut : Faktor Penghambat : 

Latar Belakang Pendidikan Siswa yang Beragam: Siswa di kelas VII berasal dari sekolah dasar dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda, seperti berasal dari sekolah yang tidak ada pelajaran bahasa Arabnya. 

Hal ini menjadi tantangan besar bagi guru untuk membuat metode agar lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Menentukan metode yang tepat: dikarenakan latar belakang siswa yang beragam, membuat para guru khususnya guru bahasa Arab terkadang kesulitan dalam menentukan metode yang tepat 

Faktor Pendukung : 

Pelatihan Guru: Ini dianggap sebagai pendukung terkuat. Melalui pelatihan, para guru dipersiapkan secara matang untuk memahami dan menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis Deep Learning dalam proses 

belajar mengajar. 

Fasilitas yang Memadai: Pihak sekolah menyediakan fasilitas yang dibutuhkan, seperti proyektor, modul ajar, dan buku ajar. Ketersediaan fasilitas yang memadai ini sangat membantu dalam kelancaran pembelajaran dan 

berkontribusi pada pencapaian tujuan sekolah. 

IV. KESIMPULAN 

Penerapan  deep learning dalam kurikulum pembelajaran bahasa Arab di SMPIT Utsman Bin Affan Tulangan Sidoarjo mulai diterapkan pada tahun 2022.Mengenai pelaksanaan implementasinya  peneliti dapat   

menyimpulkan bahwa melalui pendekatan mendalam sudah terlaksana dengan baik setelah melihat respon baik dari kepala sekolah, dan persiapan yang dilakukan oleh waka kurikulum dengan menyiapkan berbagai 

macam media pembelajaran dan pengadaan pelatihan kepada guru dalam pembelajaran dikelas maupun diluar kelas. Bukan hanya dari  kedua pihak tersebut akan tetapi pelaksanaanya yaitu guru mata pelajaran bahasa 

Arab mengimplementasikan  ini dengan baik, sehingga hasil siswa mengalami peningkatan dari sebelumnya. Dengan peningkatan pembelajaran ini maka kita bisa katakan bahwa implementasi deep learning dalam 

pembelajaran bahasa arab menghasilkan peningkatan yang cukup baik. Walaupun belum terlaksana dengan sempurna dikarenakan masih ada kekurangan yaitu dalam penggunaan metode PjBL  (Project Based Learning), 

padahal metode ini sangat populer dikurikulum merdeka, karena metode ini dapat membuat siswa menciptakan sebuah karya.[25] Usaha-usaha dalam pengimplementasian pendekatan deep learning kurikulum merdeka 

di SMPIT Utsman Bin Affan memiliki dua faktor , yaitu faktor penghambat dan faktor pendukung. Adapun faktor penghambat ialah pemilihan metode yang akan digunakan oleh seorang guru ketika pembelajaran, 

dikarenakan latar belakang pendidikan seorang siswa berbeda-beda , maka seorang guru harus pandai memilih motode yang cocok agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Sedangkan faktor pendukung dari 

implementasi kurikulum merdeka di SMPIT Utsman Bin Affan  ada dua yaitu adanya pelatihan guru dan media pembelajaran yang memadai. Kedua faktor pendukung menjadi terlaksananya kurikulum merdeka di SMPIT 

Utsman Bin Affan berjalan sampai sekarang. 
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